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BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN


4.1 Umum

Pengaruh waktu dan kecepatan pengumpulan terhadap topografi, situasi jalan dan komposisi sampah dapat dilakukan dengan tahapan sebagai berikut :



            Studi pustaka





Gbr. 4 Metodologi penelitian
4.2 Survei Pendahuluan

Mendapatkan gambaran umum daerah penelitian berupa data kondisi fisik, kependudukan dan sosial ekonomi.

Mengetahui gambaran umum sistem pengelolaan sampah didaerah penelitian serta permasalahan yang ada.

4.3 Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan untuk mempelajari teori-teori dari beberapa literatur atau referensi yang berkaitan dengan tugas akhir yang dibuat penulis. Literatur tersebut antara lain berisi definisi sampah, waktu baku serta sistem pengelolaan sampah perkotaan dan pemukiman yang akan digunakan sebagai acuan dalam melakukan analisa.

4.4 Pengumpulan Data

Data-data yang diperlukan dalam pengerjaan penentuan waktu  dan kecepatan pengumpulan khususnya gerobak sampah dalam pengelolaan operasional persampahan dapat dikelompokan kedalam dua kelompok, yaitu kelompok data yang diperoleh dengan cara observasi/pengukuran langsung dan kelompok data yang diperoleh dari instansi yang terkait yaitu untuk memperoleh data-data mengenai sistem perencanaan dan pengendalian teknik operasional pengelolaan yang selama ini digunakan.
4.4.1 Pengumpulan Data Primer

Untuk data-data yang diperoleh dengan pengukuran langsung ditentukan pembatasan-pembatasan sebagai berikut :

1. Obyek Pengukuran 

Yaitu semua bentuk gerakan yang berpengaruh pada waktu pengumpulan sampah.

2. Standar Pengukuran

· Gerobak sampah : 1,5 m3
· Tempat sampah : fixed, bin dan tempat sampah sekali pakai  (kantong plastik).

3. Teknik Pengukuran

Pengukuran waktu pengumpulan sampah dilakukan dengan menggunakan stopwatch.



Pengukuran jarak tempuh gerobak sampah dilakukan dengan menggunakan rollmeter (meteran dorong).


4. 
Pengukuran dan pengamatan variabel yang berpengaruh yaitu topografi jalan, komposisi sampah dan kondisi lalu lintas jalan.
4.4.1.1 Pengukuran Elemen Fungsional



Elemen fungsional merupakan komponen dari siklus operasional persampahan (pewadahan, pengumpulan, pemindahan, pengangkutan, pembuangan akhir) yang lebih ditujukan pada satu fungsi tertentu (DEP. PU,1991)



Operasi pengumpulan dengan gerobak sampah ini terbagi ke dalam 11 macam elemen gerakan yang tersusun menjadi satu kesatuan yang disebut elemen fungsional. Urutan gerak operasi ini adalah sebagai berikut (DEP. PU,1991):
1. Mendorong Gerobak Kosong

Petugas membawa gerobak dari tempat penyimpanannya (pool) ke lokasi pengambilan sampah yang pertama. Oleh karena waktu untuk melakukan gerakan ini tergantung pada jarak yang ditempuhnya, maka satuan pengukuran yang digunakan adalah satuan kecepatan (meter/menit). Elemen gerakan ini sangat terpengaruh oleh kondisi dan situasi jalan yang dilaluinya.
2. Berjalan ke Tempat Sampah

Petugas meninggalkan gerobaknya untuk berjalan kaki menghampiri sampah yang harus diangkutnya. Satuan ukuran yang digunakan adalah meter/menit. Situasi jalan dan kondisi badan petugas pada saat itu akan mempengaruhi terjadinya variasi data.
3. Mengambil Tempat Sampah

Merupakan gerakan mengambil tempat sampah dari wadahnya untuk selanjutnya akan dibawa atau dipindahkan ke gerobak. Waktu yang dibutuhkan untuk melakukan gerakan pengambilan sampah ini selain tergantung pada volume sampah yang harus diambil, juga sangat dipengaruhi oleh bentuk wadah sampah yang digunakan. Untuk itu akan dibedakan menjadi tiga macam bentuk, yaitu:
a. Tempat sampah dapat diangkat

Yaitu semua bentuk tempat sampah yang dapat diangkat untuk dibawa ke tempat pengosongan (alat pengumpul). Termasuk dalam jenis tempat sampah ini adalah bin plastik, kotak kayu, drum kecil, wadah logam, dan sebagainya. Volume sampah yang dapat ditampung oleh wadah jenis ini sekitar ± 40 liter.
b. Tempat sampah tetap/fixed


Adalah semua bentuk tempat sampah yang tidak dapat diangkat, sehingga untuk pengosongan atau pengambilannya harus dilakukan dengan mengambilnya sedikit demi sedikit dengan cara di cangkul. Termasuk dalam jenis tempat sampah ini adalah bak sampah yang terbuat dari pasangan bata, drum berkaki yang tertanam di tanah, atau lahan kosong tempat menumpuk sampah sementara. Untuk pengambilan sampah dari wadah jenis ini, biasanya petugas menggunakan alat bantu berupa keranjang bambu dan cangkul/sekop garu. Volume sampah yang dapat diambil/dipidahkan untuk jenis tempat sampah semacam ini rata-rata antara 30-50 liter.
c. Tempat sampah sekali pakai

Yang dimaksud dengan tempat sampah sekali pakai adalah tempat sampah yang ikut dibuang bersama dengan sampahnya. Contoh dari wadah sampah jenis ini adalah kantung/tas plastik, kardus bekas, ember bekas, kaleng bekas, dan sebagainya. Volume sampah yang tertampung dari wadah jenis ini berkisar 2-20 liter.
4. Membawa Tempat Sampah Penuh

Gerakan ini adalah berjalan membawa/menjinjing wadah yang penuh dengan sampah untuk dibawa ke alat pengumpul (gerobak). Jadi, volume dan bentuk wadah sampah yang dibawa akan tergantung dari tempat sampah yag ditemui petugas. Untuk sumber sampah dengan wadah jenis fixed, maka yang dibawa adalah keranjang bambu milik petugas. Oleh karena gerakan ini terkait erat dengan jarak perpindahan, maka digunakan satuan ukuran kecepatan meter/menit.
5. Menuang Sampah

Gerakan ini adalah memindahkan sampah dari wadah yang dibawa petugas ke bak gerobaknya. Adanya variasi waktu yang dibutuhkan adalah selain karena tergantung pada jenis wadah sampah, juga tergantung pada keadaan dan jenis sampahnya (besar-kecil, basah-kering). 
6. Membawa Tempat Sampah Kosong

Adalah berjalan membawa tempat sampah yang telah dituang isinya tadi ke tempatanya semula. Elemen gerakan ini hanya berlaku bagi tempat sampah jenis yang dapat diangkat saja. Digunakan satuan ukuran kecepatan meter/menit bagi petugas yang sedang berjalan sambil membawa tempat sampah kosong ini.
7. Menaruh Tempat Sampah

Petugas meletakkan kembali tempat sampah yang telah kosong tadi ke tempatnya semula. Diukur dalam satuan waktu menit.
8. Berjalan ke Gerobak

Petugas berjalan kembali ke gerobaknya dengan maksud akan memindahkan gerobaknya ke lokasi yang lain. Dalam hal ini petugas tidak membawa peralatan. Diukur dalam satuan meter/menit.
9. Mendorong Gerobak

Petugas bersama-sama dengan rekannya, mendorong gerobak menuju lokasi sumber sampah yang lain. Oleh karena kecepatan mendorong gerobak ini selain dipengaruhi oleh kondisi dan situasi jalan yang dilewatinya, juga tergantung pada volume sampah yang diangkutnya. Untuk itu perlu dilakukan pengamatan terhadap volume sampah yang mengisi gerobak pada saat didorong tersebut. Guna memudahkan pengamatan pengukuran, maka keadaan isi gerobak hanya dibedakan atas empat macam kondisi, yaitu : 
· Gerobak terisi sampah sampai dengan seperempat kapasitasnya (terisi 0 – 25%)
· Gerobak terisi sampah sampai dengan separuhnya (terisi sampah antara 25 – 50%)
· Gerobak terisi sampah sampai dengan tiga perempatnya (terisi 50 – 75%)
· Gerobak berisi sampah sampai hampi penuh (terisi 75 – 100%)
10. Mendorong Gerobak Penuh

Adalah gerakan mendorong gerobak yang telah penuh (terisi 100 %) untuk dibawa ke lokasi pemindahan. Jalan yang dilewati seringkali datar, lebarnya sedang, dan kondisi lalu lintas cukup ramai.
11. Membongkar Isi Gerobak

Mengosongkan sampah dari gerobak untuk selanjutnya dipindahkan ke tempat penyimpanan sementara. Tempat penyimpanan ini biasanya berupa kontainer muat hela. Elemen gerakan membongkar isi gerobak ini dalam tahapan siklus pengelolaan persampahan termasuk dalam tahapan operasi pemindahan. Pemindahan ini dilakukan dengan cara menuang sampah dari gerobak ke dalam keranjang bambu dengan cara di cangkul, kemudian dipindahkan ke kontainer. Bila ada orang yang akan memulung barang bekas dari sampah di gerobak tersebut, maka sampah dari gerobak dituang ke tanah, setelah dipilih-pilih baru dipindahkan ke kontainer.
 4.4.1.2 Pengukuran waktu kelonggaran
Petugas operasi pengelolaan persampahan sebagai seorang manusia, tentunya membutuhkan waktu tambahan yang sifatnya bukan kerja (non-produktif) dalam setiap siklus operasinya. Waktu yang dibutuhkan untuk kegiatan yang sifatnya non-produktif dalam setiap siklus kerja ini akan disebut sebagai kelonggaran dalam bekerja. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan biasanya seperti minum sekedarnya untuk menghilangkan rasa haus, buang air kecil, bercakap-cakap dengan teman sekerja, duduk melepas lelah, merokok, berhenti sejenak, dll. 
4.4.2 Pengumpulan Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari literatur dan instansi yang berkaitan dan berwenang didaerah penelitian tanpa melakukan pengukuran sendiri. Pengumpulan data sekunder dimaksudkan untuk memperoleh  data pendukung dalam melakuan studi sehingga mempermudah dalam melakukan analisa.
Data sekunder yang dikumpulkan antara lain :

· Data monografi Kelurahan Gegerkalong, termasuk komplek KPAD
· Jumlah penduduk Kelurahan Gegerkalong dan komplek KPAD
· Kelembagaan pengelola sampah, sarana dan prasarana dalam pengelolan sampah serta sistem pengelolaan sampah komplek KPAD
· Data timbulan sampah komplek KPAD dari dinas P.D. Kebersihan
4.5 Analisa

Analisa yang dilakukan dalam tugas akhir ini adalah :

1. Membahas data hasil pengkuran dan pengamatan sistem pengelolaan persampahan di komplek KPAD
2. Membahas proses pengumpulan sampah di komplek KPAD
3. Melakukan uji T-test dengan menggunakan software SPSS 12 untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap proses pengumpulan.
4. Melakukan uji signifikasi waktu dan kecepatan pengumpulan terhadap topografi, situasi jalan dan komposisi sampah.
Pengukuran dan analisa :


- Sistem pengelolaan persampahan


- Uji T-test


- Uji signifikasi


- Penentuan waktu baku dan kecepatan pengumpulan





Data primer :


- Pengukuran elemen gerakan


- Pengukuran waktu kelonggaran


- Pengamatan variabel tak bebas





Kompilasi data





Mulai





Pengumpulan data





Kesimpulan





Data sekunder
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